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Abstrak 
CV. Agatha Jaya Mandiri adalah sebuah perusahaan kontraktor bangunan yang 
menyediakan jasa pengerjaan proyek-proyek pembangunan. CV. Agatha Jaya Mandiri memiliki 
permasalahan dalam manajemen rantai persediaannya, seperti perbedaan rekaman data antara 
divisi perusahaan, arus barang keluar yang tidak dimanajemen dengan baik, dan kesulitan 
perusahaan mencari informasi mengenai harga barang dan penyuplai saat melakukan 
pencarian persediaan. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, dibuatlah sebuah sistem 
informasi manajemen rantai persediaan yang bertujuan untuk mempermudah, mempercepat, 
dan mengakuratkan manajemen rantai persediaan CV. Agatha Jaya Mandiri dengan fungsi-
fungsi yang meliputi proses manajemen penyuplai, gudang, dan persediaan proyek. Sistem ini 
dikembangkan menggunakan metode iterasi dan dibangun berbasis web dengan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan manajemen basis data MariaDB. Dengan dikembangkannya 
sistem ini, CV. Agatha Jaya Mandiri dapat mengefisienkan proses manajemen persediaan 
perusahaan dan menghasilkan keluaran laporan yang lebih akurat. 
Kata kunci— Supply Chain, Manajemen, Iteratif, Laporan, PHP 
 
 
Abstract 
 CV. Agatha Jaya Mandiri is a general contractor company which provides services of 
managing building and construction projects. CV. Agatha Jaya Mandiri has problems in 
managing its supply chain, such as differing data records between divisions of the company, 
poor management of outgoing supply, and difficulty in the gathering of information of price and 
suppliers when trying to find supplies. To solve these problems, a supply chain management 
information system is created to ease, quicken, and corrects the company’s managing of supply 
chain by utilizing functions which includes the processes of supplier, warehouse, and project 
supply management. This system is developed using iterative method and built with PHP 
programming language and MariaDB database management system. With the development of 
this system, CV. Agatha Jaya Mandiri can manage its supply chain and output its results more 
efficently and accurately. 
Keywords— Supply Chain, Management, Iterative, Reports, PHP 
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1. PENDAHULUAN 
 
erbagai perangkat lunak telah mulai digunakan oleh berbagai macam bisnis dan perusahaan 
yang merupakan bagian dari sistem informasi terkomputerisasi mereka demi 
mempermudah dan mempercepat proses pekerjaan serta meningkatkan produktivitas. Satu 
perusahaan juga dapat memiliki berbagai sistem informasi yang mengatur sistem kerja berbeda, 
seperti manajemen atau pendukung keputusan.  
CV. Agatha Jaya Mandiri adalah sebuah perusahaan kontraktor bangunan yang 
didirikan pada tahun 2007 di Palembang. Sebagai kontraktor bangunan, CV. Agatha Jaya 
Mandiri bekerja memanajemen jalannya proyek-proyek pembangunan. 
Pada saat ini, CV. Agatha Jaya Mandiri belum menerapkan sistem rantai persediaan dan 
hanya menggunakan sistem pembukuan persediaan. Perusahaan melakukan pencatatan 
persediaan secara terpisah untuk jumlah persediaan yang sedang dibutuhkan proyek, persediaan 
yang sedang berada di gudang, dan persediaan yang keluar gudang. Pengeluaran barang 
persediaan dilakukan tanpa menggunakan metode manajemen inventori. Data penyuplai dan 
tender yang disimpan adalah informasi umum seperti nama perusahaan dan nomor kontak yang 
didapat melalui nota dan catatan tender.  
Untuk mengatasi masalah ini, maka dikembangkan “Sistem Informasi Supply Chain 
Management Berbasis Web pada CV. Agatha Jaya Mandiri” yang diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dan mengatasi masalah-masalah rantai persediaan 
perusahaan dengan memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer berbasis data sebagai 
sistem manajemen rantai persediaan CV. Agatha Jaya Mandiri. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, beberapa masalah yang ada pada CV. Agatha 
Jaya Mandiri adalah: 
1. Adanya perbedaan rekaman data persediaan yang ada antara divisi gudang, proyek, dan 
keuangan. 
2. Tidak dapat memastikan (tidak akurat) jumlah barang persediaan yang keluar sesuai 
dengan harga pokok/modal. 
3. Perusahaan sulit melakukan perbandingan harga barang secara rinci pada saat sourcing 
(mencari persediaan). 
Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Membuat sistem komputer berbasis web yang dapat berfungsi sebagai sistem informasi 
supply chain management CV. Agatha Jaya Mandiri dan mengatasi masalah dan keluhan 
yang ada pada sistem sebelumnya. 
2. Memberikan akses sistem kepada perusahaan untuk melakukan operasi sistem informasi 
supply chain management. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Sinkronisasi langsung data persediaan perusahaan menghasilkan data yang terintegrasi dan 
lebih akurat untuk seluruh divisi perusahaan yang membutuhkan. 
2. Memberikan perhitungan nominal persediaan yang akurat dengan menerapkan pemilihan 
inventori dalam pengeluaran barang. 
3. Menjaga hubungan dan memperluas koneksi tender dan penyuplai dan menyediakan 
informasi untuk memilih tender yang tepat. 
4. Mempercepat dan mempermudah pelaporan dengan automasi dalam berbagai jenis laporan 
dan tampilan, menampilkan berbagai informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan 
perusahaan yang lainnya. 
B 
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2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan oleh penulis dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
metodologi iterasi yang metupakan metode di mana setiap tahap dapat dilaksanakan secara 
berulang hingga mendapatkan hasil yang dihendaki.  
Menurut Larman, pengembangan iteratif adalah pendekatan dalam pengembangan 
perangkat lunak di mana siklus hidupnya secara keseluruhan terdiri dari beberapa iterasi dalam 
urutan[1]. Metode iterasi yang digunakan terdiri atas beberapa tahap, antara lain: 
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, dilakukan penentuan lingkup, rencana pemecahan masalah, tujuan, 
jadwal, dan anggaran yang diperlukan. Dilakukan pengumpulan datta untuk mencari tahu 
dan memahami masalah-masalah yang ada dalam proses kerja perusahaan serta 
penyusunan rencana kerja yang akan ditempuh seiring jalannya pelaksanaan penelitian. 
2. Tahap Analisis 
Pada tahap ini, dilakukan penyediaan tim proyek dengan pemahaman yang 
menyeluruh mengenai masalah dan kebutuhan yang memicu proyek. Area bisnis dipelajari 
dan dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih rinci mengenai apa yang bekerja, 
apa yang tidak bekerja, dan apa yang dibutuhkan. Setelah mengetahui masalah-masalah 
yang terjadi atau bagian bisnis yang bermasalah, dilakukan analisis untuk mencari tahu 
langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dan 
kemudian memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
3. Tahap Perancangan 
Tahap ini bertujuan untuk memberikan spesifikasi solusi yang teknis dan berbasis 
komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifikasi dalam analisis. Perancangan sistem 
informasi yang dapat mendukung perusahaan dimulai dengan memanfaatkan berbagai alat 
dan model yang dapat membantu visualisasi proses-proses sistem. 
4. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini, dilakukan konstruksi, instalasi, pengujian, dan peluncuran sistem ke 
dalam perusahaan. Pengkodean program komputer untuk sistem dilakukan sesuai dengan 
perancangan yang telah dibuat sebelumnya yang kemudian dilakukan pengujian untuk 
memastikan program bebas dari kegalatan. Sistem kemudian diluncurkan dengan 
melakukan instalasi ke sarana-sarana perusahaan dan dijalankan sebagai sistem manajemen 
bagian perusahaan yang baru. 
Analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan kerangka PIECES. Untuk 
mengidentifikasi masalah, maka dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, 
keamanan, efisiensi, dan pelayanan pelanggan[2]. Panduan ini dikenal dengan PIECES analysis 
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service). Dari analisis ini 
biasanya didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini penting karena biasanya yang muncul di 
permukaan bukan masalah utama, tetapi hanya gejala dari masalah utama saja. 
1. Analisis Kinerja (Performance) 
Masalah kinerja terjadi ketika tugas-tugas bisnis yang dijalankan tidak mencapai sasaran. 
Kinerja diukur dengan jumlah produksi dan waktu tanggap. Jumlah produksi adalah jumlah 
pekerjaan yang bisa diselesaikan selama jangka waktu tertentu. 
2. Analisis Informasi (Information) 
Informasi merupakan komoditas krusial bagi pengguna akhir. Evaluasi terhadap 
kemampuan sistem informasi dalam menghasilkan informasi yang bermanfaat perlu 
dilakukan untuk menyikapi peluang dan menangani masalah yang muncul. 
3. Analisis Ekonomi (Economy) 
Alasan ekonomi barangkali merupakan motivasi paling umum bagi suatu proyek. Pijakan 
dasar bagi kebanyakan manajer adalah biaya atau rupiah. Persoalan ekonomis dan peluang 
berkaitan dengan masalah biaya. 
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4. Analisis Keamanan (Control) 
Tugas-tugas bisnis perlu dimonitor dan dibetulkan jika ditemukan kinerja yang di bawah 
standar. Kontrol dipasang untuk meningkatkan kinerja sistem, mencegah, atau mendeteksi 
kesalahan sistem, menjamin keamanan data, informasi, dan persyaratan. 
5. Analisis Efisiensi (Efficiency) 
Efisiensi menyangkut bagaimana menghasilkan output sebanyak-banyaknya dengan input 
sekecil mungkin. 
6. Analisis Layanan (Service) 
Berikut adalah beberapa kriteria penilaian di mana kualitas suatu sistem bisa dikatakan 
buruk: 
a) Sistem menghasilkan produk yang tidak akurat 
b) Sistem menghasilkan produk yang tidak konsisten 
c) Sistem menghasilkan produk yang tidak dipercaya 
d) Sistem tidak mudah dipelajari 
e) Sistem tidak mudah digunakan 
f) Sistem canggung untuk digunakan 
g) Sistem tidak fleksibel 
Teknologi yang digunakan di CV. Agatha Jaya Mandiri pada saat ini adalah pembaca 
sidik jari untuk absensi pegawai dan 5 unit komputer dengan sistem operasi Microsoft Windows 
XP yang digunakan oleh manajer dan karyawan-karyawan perusahaan untuk bekerja. Laporan-
laporan perusahaan dibuat oleh manajer menggunakan Microsoft Excel 2007. Prosedur sistem 
manajemen rantai persediaan yang berjalan pada CV. Agatha Jaya Mandiri dijelaskan dalam 
bentuk narasi sebagai berikut: 
1. Prosedur Permintaan Persediaan 
Bagian logistik dari proyek melakukan permintaan persediaan yang dibutuhkan dengan 
memberikan pemberitahuan untuk permintaan barang kepada manajer yang kemudian 
diarsip oleh manajer. Manajer meminta bagian gudang untuk melakukan pengecekan 
persediaan yang dimaksud. 
2. Prosedur Pengecekan Persediaan 
Manajer menyuruh bagian gudang untuk melakukan pemeriksaan persediaan yang 
dibutuhkan untuk proyek yang dikerjakan dan melaporkannya kepada manajer. 
3. Prosedur Pemesanan Persediaan 
Manajer melakukan pemesanan barang kepada penyuplai. Penyuplai kemudian 
mengirimkan barang yang dipesan untuk diterima oleh pihak gudang. 
4. Prosedur Barang Masuk 
Persediaan pesanan dikirim oleh penyuplai ke gudang untuk diterima oleh bagian gudang 
yang memastikan barang masuk sesuai dengan pesanan. Bagian gudang kemudian 
melaporkan barang yang telah diterima ke manajer. 
5. Prosedur Distribusi Persediaan ke Proyek 
Manajer meminta bagian gudang untuk melakukan pengiriman persediaan dari gudang ke 
lokasi proyek yang diterima oleh bagian logistik proyek. 
6. Prosedur Penerimaan Distribusi 
Bagian logistik menerima persediaan yang didistribusikan ke proyek dan menyimpan tanda 
distribusi serta memberikannya kepada manajer sebagai tanda bahwa persediaan benar 
telah diterima. 
Data flow diagram dari proses yang sekarang berjalan pada CV. Agatha Jaya Mandiri 
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1 Data Flow Diagram Proses CV. Agatha Jaya Mandiri 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut adalah hasil analisis masalah yang dilakukan penulis: 
1. Performance (Kinerja) 
Sistem persediaan yang sedang berjalan sekarang dilandasi dari pengarsipan nota-
nota transaksi dan kegiatan seperti nota pembelian, permohonan barang, dan penerimaan 
pembelian oleh pihak gudang yang kemudian diserahkan ke atasan di bagian keuangan 
yang kemudian diperiksa dan diolah menjadi laporan persediaan perusahaan. Pembuatan 
laporan ini dapat terhambat di hari kerja sibuk karena bagian keuangan juga mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan lain. 
  
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
6 
2. Information (Informasi) 
Data persediaan direkam oleh beberapa pihak dalam perusahaan, yaitu bagian 
proyek, gudang, dan keuangan dalam waktu yang berbeda-beda yang menyebabkan data 
persediaan dicatat secara redundan, contohnya data dari pihak gudang dipindah ke pihak 
keuangan untuk diperiksa dan kemudian dicatat ulang untuk pembuatan laporan. 
Penyimpanan data kurang terorganisasi dengan baik dalam bentuk buku laporan dan 
dokumen Excel, dan laporan yang dihasilkan berupa akuntansi persediaan berisi terlalu 
banyak informasi yang butuh dicermati kembali untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 
3. Economics (Ekonomi) 
Data penyuplai yang tidak direkam dengan perhatian khusus menyebabkan 
sedikitnya informasi yang dimiliki perusahaan mengenai penyuplai, terutama terkait harga-
harga persediaan yang ditawarkan dari penyuplai-penyuplai yang berbeda, mengakibatkan 
kemungkinan berkurangnya keuntungan maksimal perusahaan dalam transaksi pembelian 
persediaan. 
4. Control (Kendali) 
Data persediaan harus diproses dari pihak gudang dan logistik lapangan ke pihak 
keuangan untuk dilakukan pengecekan ulang dan pengendalian data secara menyeluruh 
yang dapat memperlambat pekerjaan lain. 
5. Efficiency (Efisiensi) 
Data persediaan dicatat berkali-kali oleh pihak proyek dan gudang yang kemudian 
diserahkan kepada keuangan untuk dilakukan pemeriksaan silang menghasilkan proses 
pengecekan persediaan yang menghabiskan waktu dan membutuhkan usaha lebih yang 
sebenarnya tidak diperlukan. 
6. Services (Pelayanan) 
Sistem manajemen rantai persediaan yang sedang berjalan dapat menjadi kurang 
terkoordinasi apabila muatan pekerjaan sedang tinggi dapat menghambat jalannya proyek. 
Setelah masalah-masalah yang ada pada sistem manajemen rantai persediaan CV. 
Agatha Jaya Mandiri dianalisis menggunakan kerangka PIECES, dilakukan analisis sebab 
akibat untuk mencari tahu penyebab masalah-masalah yang terjadi yang dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Matriks Sebab Akibat Masalah CV. Agatha Jaya Mandiri 
Masalah Sebab Akibat Tujuan Sistem 
Batasan 
Sistem 
Pembuatan 
laporan 
lambat. 
Data-data persediaan seperti 
nota pembelian atau 
pengiriman barang harus 
diproses dan diperiksa 
kembali dengan bagian 
keuangan untuk memastikan 
kesesuaiannya 
mengakibatkan laporan tidak 
dapat langsung dibuat. 
Sistem langsung memproses 
data dan segera dapat 
menghasilkan keluaran 
laporan dari data masukan 
gudang tanpa harus diproses 
oleh manajer keuangan 
terlebih dahulu. 
Pembuatan 
laporan 
terkait 
persediaan 
Pencatatan 
data 
persediaan 
yang 
redundan. 
Data berupa nota-nota dicatat 
kembali oleh manajer untuk 
dibuat laporan 
mengakibatkan usaha lebih 
untuk pencatatan yang tidak 
efektif. 
Sistem memungkinkan bagian 
pergudangan dan logisitik 
untuk langsung melakukan 
masukan ke sistem yang dapat 
langsung memproses dan 
menampilkan data tersebut 
pada yang berkepentingan. 
Masukan 
data barang, 
pembelian, 
penerimaan 
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Tabel 1 Lanjutan 
Penyimpanan 
yang kurang 
terorganisasi. 
Penyimpanan data-data 
berupa nota dan laporan 
dilakukan secara fisik dan 
dokumen-dokumen Excel 
yang disimpan pada folder-
folder terpisah yang sulit 
dicari dalam jumlah sangat 
besar, sehingga 
memperlambat pekerjaan dan 
memunculkan risiko 
kehilangan informasi 
Data disimpan dan 
dimanajemen dalam suatu 
basis data untuk 
memungkinkan pencarian 
data yang lebih teratur dan 
kontrol yang lebih mudah. 
Masukan 
dan 
pengeluaran 
data 
pembelian, 
penerimaan 
barang, 
persediaan, 
penyuplai, 
proyek, 
pengiriman, 
pembuatan 
laporan 
Laporan 
yang 
kadangkali 
terlalu detil. 
Laporan (yang umumnya 
berupa laporan keuangan) 
dibuat dengan memindahkan 
banyak data yang ada pada 
nota atau catatan persediaan 
menyebabkan laporan dapat 
menjadi sangat panjang dan 
sulit untuk mencari informasi 
tentang persediaan. 
Sistem dapat membuat 
beberapa laporan terkait 
persediaan seperti pembelian, 
penerimaan, pengiriman, dan 
juga data yang memberikan 
informasi kebutuhan 
persediaan setiap proyek dan 
penyuplai persediaan yang 
dikemas baik secara detil dan 
ringkas. 
Pembuatan 
laporan 
terkait 
persediaan 
Pencarian 
kesempatan 
keuntungan 
transaksi 
yang kurang 
maksimal 
Data penyuplai yang tidak 
direkam dengan teratur yang 
dapat menyebabkan 
perusahaan kehilangan 
kontak dengan beberapa 
perusahaan penyedia barang 
dan melewatkan kesempatan 
transaksi dengan mereka. 
Data penyuplai dapat 
disimpan dengan teratur dan 
detil dalam program sistem 
yang memungkinkan 
perusahaan untuk mengecek 
informasi tentang perusahaan 
penyuplai, barang-barang 
yang disediakan, dan sejarah 
transaksi dengan perusahaan 
tersebut. 
Masukan 
dan 
pengeluaran 
data 
penyuplai 
Pengecekan 
data 
persediaan 
yang 
menghambat 
pekerjaan 
lain. 
Data persediaan yang harus 
diperiksa pihak keuangan 
untuk memastikan 
ketepatannya yang dapat 
menghambat pekerjaan lain 
apabila data tersebut belum 
selesai dicek ulang. 
Sistem dapat mempersingkat 
waktu yang dibutuhkan untuk 
pengecekan ulang karena 
masukan data dari gudang dan 
logistik dapat langsung dilihat 
oleh manajer setelah 
dimasukkan. 
Masukan 
dan 
pengeluaran 
data 
pembelian, 
penerimaan 
barang, 
persediaan, 
penyuplai, 
proyek, 
pengiriman 
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Tabel 1 Lanjutan 
Pencatatan 
data 
persediaan 
yang boros 
waktu dan 
usaha. 
Pencatatan yang dilakukan 
secara redundan oleh 
beberapa pihak perusahaan. 
Sistem dapat memangkas 
waktu dan tenaga yang 
diperlukan dalam pemrosesan 
data untuk seluruh pihak 
terkait. 
Masukan 
dan 
pengeluaran 
data 
pembelian, 
penerimaan 
barang, 
persediaan, 
proyek, 
pengiriman 
Sistem 
mana-jemen 
rantai 
persediaan 
yang kurang 
koordinasi. 
Pencatatan dilakukan secara 
terpisah membuat 
dibutuhkannya pengecekan 
secara rutin yang dapat 
membuat jalan proyek 
menjadi terhambat dalam 
muatan kerja tinggi. 
Sistem dapat meningkatkan 
kesesuaian data dan 
koordinasi perusahaan dengan 
menyediakan data yang selalu 
terbaru (up-to-date) pada saat 
dibutuhkan. 
Masukan 
dan 
pengeluaran 
data 
pembelian, 
penerimaan 
barang, 
persediaan, 
proyek, 
pengiriman 
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Diagram use case yang diidentifikasi dalam pengembangan sistem manajemen rantai 
persediaan pada CV. Agatha Jaya Mandiri dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 
 
Gambar 2 Diagram Use Case CV. Agatha Jaya Mandiri 
 
Menurut Stellman dan Greene, para pengguna mempunyai harapan bagaimana sebuah 
sistem akan bekerja[3]. Karakteristik ini meliputi kemudahan penggunaannya, kehandalannya, 
dan bagaimana sistem akan merespon pada situasi yang tidak diharapkan. Kebutuhan non 
fungsional inilah yang mendefinisikan aspek-aspek tersebut dalam sistem. Berikut adalah 
kebutuhan-kebutuhan non fungsional Sistem Informasi Supply Chain Management CV. Agatha 
Jaya Mandiri Palembang: 
1. Availability 
Sistem diharapkan setidaknya dapat diakses dari lokasi para pengguna, oleh manajer di 
kantor, oleh gudang di gudang, dan oleh logistik di lokasi proyek dan tersedia setidaknya 
selama waktu kerja para pengguna. 
2. Portability 
Sistem diharapkan dapat diakses melalui perangkat komputer yang bergerak seperti laptop 
dan smartphone. 
3. Performance Requirement 
Dibutuhkan komputer yang memiliki internet browser dan koneksi internet untuk dapat 
menjalankan program sistem. 
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4. Usability 
Sistem diharapkan mudah diakses, dipelajari, dan digunakan oleh para pengguna yang 
setidaknya telah mengerti dasar penggunaan perangkat komputer. 
5. Security 
Dibutuhkan sistem yang memungkinkan pembatasan akses hanya oleh pihak pengguna 
yang berkepentingan. 
6. Control 
Dibutuhkan sistem manajemen basis data yang menyediakan fitur pencadangan basis data 
untuk memungkinkan penyelamatan data sistem apabila terjadi kesalahan pada sistem. 
Perancangan proses sistem ini dilakukan dengan menggunakan data flow diagram fisik. 
Data flow diagram fisik adalah model yang menunjukkan jalannya data dari implementasi 
sebuah sistem yang dibuat dengan mengidentifikasikan entitas internal (sistem) dengan entitas 
eksternal dan menentukan koneksi data antar keduanya seperti yang dapat dilihat pada Gambar 
3 dan Gambar 4 berikut: 
 
 
Gambar 3 Data Flow Diagram Fisik Tambah Pengguna 
 
 
Gambar 4 Data Flow Diagram Fisik Tampilkan Barang Masuk 
 
Rancangan data dilakukan untuk menemukan, mendefinisikan, dan memodelkan 
karakteristik dan proses data yang dapat dibuat menjadi basis data sistem. Perancangan ini 
dilakukan dengan menggunakan Entity Relationship Diagram seperti yang dapat dilihat pada 
Gambar 5 berikut: 
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Gambar 5 Entity Relationship Diagram 
 
Rancangan program dimaksud untuk mendefinisikan dan memodelkan jalannya 
program dilihat dari proses masukan dan keluaran data serta antarmuka sebagai media bagi 
pengguna untuk menjalankannya. Rancangan program dilakukan dengan menggunakan bagan 
alir atau flowchart seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7 berikut: 
 
 
Gambar 6 Flowchart Rancangan Log Masuk 
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Gambar 7 Flowchart Rancangan Tampil Data Transaksi 
 
Rancangan antarmuka dilakukan untuk memberikan menggambarkan tampilan dari 
program sistem serta sebagai usaha untuk merancang antarmuka yang baik bagi perangkat lunak 
sistem. Contoh dari rancangan antarmuka program dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9 
berikut: 
 
 
Gambar 8 Rancangan Halaman Beranda 
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Gambar 9 Rancangan Halaman Pengiriman 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan laporan penelitian “Sistem Informasi Supply Chain Management Berbasis 
Web pada CV. Agatha Jaya Mandiri Palembang” oleh penulis, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Supply Chain Management dapat menyajikan data mengenai persediaan 
perusahaan seperti stok dan transaksi terbaru yang sama dan selaras kepada seluruh 
pengguna dalam waktu bersamaan. 
2. Sistem Informasi Supply Chain Management dapat membedakan barang dalam inventori 
yang sama berdasarkan harga pokoknya untuk memungkinkan perhitungan nilai nominal 
uang inventori yang lebih tepat dan akurat. 
3. Sistem Informasi Supply Chain Management dapat menyajikan riwayat transaksi 
perusahaan dengan para pemasok secara lengkap yang memungkinkan perbandingan 
informasi barang, seperti harga, pemasok, dan tanggal pembelian, saat manajer hendak 
melakukan transaksi pembelian sebagai sarana pengambilan keputusan dengan tujuan 
memaksimalkan keuntungan. 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan, penulis hendak memberikan saran 
mengenai implementasi dan pengembangan “Sistem Informasi Supply Chain Management 
Berbasis Web pada CV. Agatha Jaya Mandiri Palembang” agar dapat lebih bermanfaat bagi 
perusahaan, di antaranya sebagai berikut: 
1. Memberikan sosialisasi mengenai implementasi atau penerapan sistem manajemen rantai 
persediaan yang baru kepada karyawan-karyawan perusahaan dan memberikan pelatihan 
untuk penggunaannya agar program sistem dapat dijalankan secara fasih oleh para calon 
pengguna demi meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari sistem. 
2. Program sistem digunakan secara konsisten dan teratur demi menghindari kesalahan 
penyajian informasi dengan selalu memberikan masukan data yang terbaru ke dalam sistem 
dan demi mendukung pemanfaatan sistem yang lebih rutin untuk mendukung kegiatan 
manajemen rantai persediaan perusahaan. 
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